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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini mengguﬁakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI. dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. No. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b -
= @ t :
= sa s s {dengan titik diatas)
< jim j :
c ha’ h h (dengan titik dibawah)
C kha' kh :
° dal d )
> zal z z (dengan titik diatas)
- iy g -
J Zai y4 -
v sin S -
S syin sy -
o sad S s (dengan titik dibawah)
v dad d, d (dengan titik dibawah)




b @ t t (dengan titik dibawah)
£ za’ 7z 7z (dengan titik dibawah)
C *ain ) koma terbalik
é- gain g -
= fa’ f -
° qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 -
{ minm m -
o nun n -
J wawu w -
— i h :
Apostrof (tetapi tidak
3 hamzah i dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
¢ ya; ¥ -
2. Vokal

Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa arab lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

S Fatha a a
pa Kasroh i i
2
—_— Dammah u u
Contoh:
S - kataba Jow - swila S5 —zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adan i
9 s - Fatha dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa Js» - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal , panjang_yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin -~ Nama

23 /ﬁ/ Fathah dan alif atau alif a a dengan garis diatas
maksuroh

(5 e Kasrah dan ya’ i i dengan garis diatas

R Dhammah dan wawu u u dengan garis diatas
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Contoh:

Je - gala Jﬁ - gila
L&) - rama J s - yaqulu
. Ta’ Marbutah

Tranliterasi untuk ta’ marbutah ada dua
a. Ta’ Marbutah Hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fatha, kasrah dan
dammabh, trasliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Mabutah Mati
Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Contoh: asells - talbah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikkuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang "al" serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu di transliterasikan dengan ha/h.
Contoh: &) &5 4, - raudah al-jannah
. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi imi tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: Ly, -rabbana

(wj - pu’imma
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J.
Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang vang diikuti oleh huruf samsiyah ditranslitersikan sesuai
dengan bunyi yaitu "al" diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: J> A - araijlu
6ot~ as-sayyidatu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditranslitersikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah ataupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya - dan, dihubungkan - dengan tanda
sambung (-)
Contoh: IS - al-jalatu vJﬁJ\ - al-qalamu
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditrasliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir
kata. Bila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan arab berupa alif.
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Contoh:  ;.% —syal’un U 3>l — ta’khuzuna

. Penulisan KataP

Pada dasarnya setiap kata, baik {i’il atau kata kerja, isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam trasnsliterasi im penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
Ol e ed Al Of - wainnallaha lahuwa khair ar-razigin
Ol oSN 1 56 4506 - fa *uafii al-kaila wa al-mizana

. Meskipun dalam system tulisan huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
gy Y bt Lo g - wa ma MuhammadunillaR asul
ol oy e 10 - inna awwala baitin wadi‘a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital

tidak dipergunakan.




Contoh:

et P c«”s 9N e e - nasrun minallahi wa fathun qaribun
L~ ,ei” ¥ - lillahi al-amru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR

o N o A
dedl ool 5 Ll el Jo s 4y ol o db e
o ke 5 oo gl gy g ode las OF agsl YL Y O
owat sl g dl e g dest b

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah s.w.t. yang
dengan limpahan karunia-Nya memberi petunjuk kepada manusia kejalan yang
benar, mengutus rasul-Nya Muhammad s.a.w. untuk menyampaikan ajaran Islam
yang Universal, membentangkan keserasian dalam semua aspek kehidupan diatas
bumi ini serta memberikan kecerdasan akal dan pikiran sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Shalawat serta salam semoga senantiasa Dia curahkan kepada nabi akhir
zaman Muhammad s.a.w., pemimpin umat manusia, para sahabat, keluarga serta
para pengikutnya sampai diakhir zaman nanti. Begitu pula bagi para mujahid yang
telah menggalangkan jiwa raga dan hartanya untuk ketinggian ajaran syari'at [lahi
dan membina derajat martabat manusia.

Dalam mencapai keberhasilan atas terselesaikannya skripsi ini, penyusun
tidak bisa melupakan peran pihak-pihak yang telah berjasa, baik secara langsung
atau tidak langsung memberikan motivasi kepada penyusun untuk senantiasa terus

menulis. Kepada ayah dan ibu yang telah membesarkan dan mendidik penyusun
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sejak kecil. Terima kasih telah mengenalkan Islam kepada penyusun dan mudah-
mudahan inilah jalan yang akan menuntun hidup penyusun kepada kebahagiaan
hidup kelak dikemudian hari. Terimah kasih yang sebesar-besarnya juga layak
penyusun sampaikan kepada:

1. Drs. H. Moh. Fahmi, M. Hum., selaku dekan Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Drs. Sudin M. Hum., sebagai Pembimbing I sekaligus sebagai Ketua
Jurusan Agidah Filsafat. Dengan wawasan yang beliau miliki dan
kesabarannya beliau membimbing penyusun melalui kritik dan saran yang
beliau berikan dalam proses penyelesaian skripsi ini.

3. Fahrudin Faiz S.Ag, M.Ag., scbagai Pembimbing II, selaku penaschat
akademik, sekaligus sebagai Sckretaris Jurusan Agidah Filsafat, yang telah
membaca dan mengoreksi kekurangan-kekurangan yang ada dalam skripsi
ini.

4. Para Dosen dan segenap karyawan Tata Usaha di Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga yang telah membantu kelancaran penyelesaian skripsi
ini.

5. Segenap petugas di UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

6. Kedua kakakku mas Doyo dan mba Aan, dukungan kalianlah yang aku
butuhkan dalam penyelesaian skripsi ini. Buat adikku Indahri, gunakanlah

waktu dengan sebaik-baiknya.

xiii
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perbaikan skripsi ini dari para pembaca sekalian.

Akhirnya, hanya dengan memanjatkan doa kepada Allah s.w.t., penyusun
mnegharapkan agar karya ilmiah ini dapat dihitung sebagai amal kebajikan dan

memberikan manfaat bagi manusia..Amin Yo Rabb al- Alamin.

Yogyakarta, 21 Agustus 2007

Penyusun

Hudiya Wiralaksana

Xiv



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL ..ottt ceenireteeeeveeiteseisvess s tess s nassa st ssssnecsneanis i
HALAMAN NOTA DINAS ..ottt reiesne s il
HALAMAN PENGESAHAN ......ootieirrriiiiiiintee et iii
HALAMAN MOTTO ..coiiiiiecinrveneevienstesienicsrenites e seasssiesaiesonscanas iv
PEDOMAN TRANSLITERAST ..ottt v
KATA PENGANTAR . ....occiicrerestectenesitesisssssssbesne s sass s ssss st secesscneesnsonis xii
DAFTAR IST..coooriiriierierrerseesessbons e sisiaasssiine e osnnastse e si55 usstsshnsnasensasessesssssssssoss XV
ABSTRAK ...oiiiivteeeeieeeeevereversutsansstesesstsssesssstssnsorssrasnssssnssessasstssersssssesneosssses xvii
BABI PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah........cccovviimmmeninnnnnicinnnns 1
B. Rumusan Masalah ...........ccccoorriiivmmmmmmmmm. s 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian...............c.coocieininnn, 6
D. Tinjauan Pustaka ...t 6
E. Metodologi Penelitian ........cc..covueriinminnnicnvniccncninnn 8
F. Sistematika Pembahasan ... cc.covovpirmmrrsosarsnss i sasarneoennens 11
BABII BIOGRAFI MUHAMIMAD ABDUH ...t 12
A. Latar Belakang Sosial....ccocomiiiiiincimmmsennsae oo 12
B. Pendidikan dan Pengalaman.......cccoceoviininnininienencin 13
C. Kegiatan dan Karier. ..o 17
D, Karya-Karya ...coccveeciimeicinisse e 30

XV



BAB IIX TENTANG AKAL DAN WAHYU ..o 34
A. Pengertian AKal ...cooooviiiniii 34
B. Pengertian Wahyu cc.ocooeveiiiiiiiiiecicneiccnenc 40
C. Akal dan Wahyu dalam Beberapa Filosof Islam............... 44
BAB IV HUBUNGAN ANTARA TUHAN DENGAN MANUSIA... 54
A. Fungsi atau Peran Akal...........ocoicn 54
1. Akal... B B émmmBEWwe. 8. 2.............. 54
2. Fungsi AKal .o 56
B. Kebutuhan Akal terhadap Wahyu ..o 66
C. Wahyu Sebagai Hubungan Antara Tuhan Dengan Manusia 67
1. WahyU . .ocomsmsisisssm cesine oo soneassssssssssssssasnons cescocscnescarsossans 67
2. Wahyu Sebagai Petunjuk Bagi Manusia .....ocieeennen. 71
BABV PENUTUPL................. S0 L L0 B 79
A, KesImpulan.............covi i i sotsresncnesens 79
B. Saran-SATAI ceeeceseereeesesssesetessionomoiseseseessessasssasssasseesssesseronsnes 81
DAFTAR PUSTAKA
CURICULUM VITAE

xvi



ABSTRAK

Dalam sejarah pembaharuan Islam, Muhammad Abduh adalah salah
seorang pemimpin yang penting. Pemikirannya meninggalkan pengaruh tidak
hanya di tanah airnya Mesir dan dunia Arab lainnya di Timur Tengah, tetapi juga
di dunia Islam lain, termasuk Indonesia di Asia Tenggara. Akan tetapi pokok
pemikiran Muhammad Abduh yang menjadi dasar bagi pendapat-pendapatnya
dalam bidang pembaharuan Islam, tidaklah banyak diketahui. Pokok pemikiran itu
banyak berkaitan dengan corak teologi yang dianutnya.

Bagi Muhammad Abduh, Islam adalah agama yang rasional, agama
yang scjalan dengan akal, bahkan agama yang didasarkan atas akal. Dalam
pendapatnya, jalan yang dipakai untuk mengetahui Tuhan, bukanlah wahyu saja
tetapi juga akal. Akal dengan kekuatan yang ada dalam dirinya, berusaha
memperoleh pengetahuan tentang Tuhan, dan wahyu turun untuk memperkuat
pengetahuan akal dan untuk menyampaikan kepada manusia apa yang tidak dapat
diketahui oleh akal. Akal menjadi tuilang punggung agama dan wahyu adalah
sendinya yang utama. Antara akal dan wahyu tidak ada pertentangan. Mungkin
agama membawa sesuatu yang diluar kemampuan manusia memahaminya, tetapi
tidak mungkin agama membawa sesuatu yang mustahil menurut akal. Menurut
Muhammad Abduh, dalam berbicara sifat-sifat Tuhan, fungsi wahyu sebagai
informasi, sedangkan akal adalah konfirmasi.

Sebagaimana teriera dalam Risalahnya, babwa akal dapat mengetahui
Tuhan dan sifat-sifat-Nya, mengetahui adanya hidup ‘akherat, mengetahui
perbuatan baik dan jahat, mengetahui kewajiban terhadap  Tuhan, mengetahui
kewajiban berbuat baik dan kewajiban menjauhi perbuatan jahat dan membuat

hukun-hukum,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akan tiba suatu hari ketika setiap manusia memperoleh kesadaran unik
yang tidak pernah dialaminya dimasa sebelumnya mengenai amal
perbuatannya. Pada saat itu manusia dihadapkan kepada apa-apa yang telah
dilakukannya, yang tidak pernah dilakukannya, dan yang secara sala};
dilakukannya, kemudian ia menerima ganjaran karena perbuatan-perbuatannya
itu. Pada hari itu kebenaran akan tampak sebagai kebenaran dan kepalsuan
akan tampak sebagai kepalsuan sehingga tidak ada seorangpun yang dapat
menghindar dan menyembunyikan isi hati dan perbuatan yang dilakukannya.
Pada saat itu manusia akan menerima pengadilan Allah dan tidak ada
seseorang pun mempunyai kesempatan lagi untuk mengubah apapun,
melakukan perbuatan yang baru atau menebus kegagalannya dan mereka telah
menyia-nyiakan kesempatan untuk melakukan kebaj ikan.! Hari itu adalah hari
pembalasan . (akhirat) = yang . pada ~saat itu  manusia  dimintai

pertanggungjawaban atas segala yang telah ia lakukan di muka bumi ini.

! Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qurian, terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka,
1996), hlm 154-157.



Kematian seseorang adalah suatu kepastian yang tidak bisa ditolaknya,
setiap orang pasti akan mengalami kematian. Kematian di dunia ini bukanlah
akhir dari segala kehidupan tetapi merupakan awal kehidupan di akherat.

Dalam kehidupan di dunia, jarang sekali orang memikirkan kematian
apalagi kalau hidupnya serba tercukupi dan bergelimang harta benda, rasanya
ingin hidup abadi. Akan tetapi bagi orang yang hidupnya susah sering kali
merasa putus asa sehingga mati dianggapnya sebagai jalan terakhir untuk
melepaskan dan mengakhiri suatu penderitaan. Padahal kematian bukanlah
akhir dari segala-galanya, karena dibalik kematian manusia akan dihidupkan
kembali untuk mempertanggung jawabkan segala amal perbuatannya ketika ia
hidup di dunia.”

Kehidupan akhirat adalah merupakan suatu kepastian karena Tuhan
adalah abadi dalam segala-galanya, sehingga Tuhan juga abadi dalam
penciptaan-Nya, schingga keberadaan ciptaan akan selalu ada, sebagai
penjelmaan eksistensi-Nya sebagai Maha Pencipta.3 Sorga dan neraka
merupakan bagian-daxi kehidupan akherat dan seringkali digambatkan sepertt
tempat untuk pembalasan atas perbuatan manusia di dunia, jika perbuatan baik

mendapatkan balasag - kenikmatan, dan pahala . kebabagiaan, sedangkan

* Musya Asyarie, Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berfikir, (Yogyakarta: LESFI,
2001), him 253-254.

3 Ibid, hlm. 260.



perbuatan jahat akan mendapatkan balasan penderitaan dan pedihnya
penyiksaan.4

Perbuatan yang baik bukan hanya dalam aspek ibadah kepada Tuhan,
tetapi juga perbuatan baik yang setiap hari dilakukan manusia dalam
hubungannya dengan manusia bahkan juga dengan makhluk lain. Demikian
pula dengan perbuatan jahat adalah perbuatan jahat yang dilakukan manusia
terhadap sesama manusia dan juga terhadap makhluk lain.’

Kebahagiaan dan penderitaan adalah suatu pilihan karena Tuhan telah
memberikan kita akal pikiran yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mempertimbangkan tentang apa yang akan kita perbuat. Seperti dalam
pendapat Muhammad Abduh, seorang pemikir dan ulama Mesir modern
bahwa manusia berfikir, mempunyai usaha bebas dalam amal perbuatannya
menurut petunjuk fikirannya.’

Namun apakah hanya dengan petunjuk akal kita dapat memperoleh
kebahagiaan dan menghindari penderitaan di dunia maupun di akhirat nanti.

Seperti diketahui- bahwa akal manusia tidaklah sempurna dan tidak

dapat mengetahui segala-galanya. Untuk kebaikannya ia mesti mengetahui apa

* Ibid., him. 266.

5 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari berbagai Aspeknya, jilid 1, (Jakarta: Ul Press,
1985), him. 53.

¢ Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, terj. K.H. Firdaus AN. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), hlm. 96.



yang baik dan apa yang tidak baik bagi dirinya.” Untuk itu manusia
memerlukan suatu petunjuk dari Tuhan, yang merupakan hubungan dari
Tuhan ke alam manusia yang berupa wahyu yang disampaikan melalui rasul-
rasul—Nya.8 Karena kalau tidak demikian manusia akan berbuat apa saja yang
dikehendakinya dan akan mengalami kekacauan.’

Dalam kaitannya dengan hubungan antara Tuhan dengan manusia,
manusia disamping mempunyai hubungan penciptaan, juga mengambil bentuk
penerimaan hayat, intuisi dan wahyu. Berbeda dengan makhluk tidak
bernyawa seperti tumbuh-tumbuhan yang hanya mempunyai hubungan
penciptaan dan penerimaan hayat. Sedangkan pada hewan, disamping
mempunyai hubungan penciptaan dan hayat juga menerima intuisi dari
Tuhan.!® Dengan begitu hanya manusialah yang menerima wahyu.

Untuk itu kiranya patut untuk kita ketahui bagaimana pemikiran
Muhammad Abduh mengenai hubungan antara Tuhan dengan Manusia dalam
kaitannya sebagai pemberi petunjuk bagi manusia untuk menuju kepada

kebahagiaan baik di dunia maupun di akherat.

7 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah. (Jakarta: Ul
Press, 1987), him. 87.

8 Ibid., him. 33.

® Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta:
Ul Press, 1986), him. 132.

19 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, hlm. 31-33,



Telah disingung di atas bahwa ada empat macam hubungan antara
Tuhan dengan manusia yaitu; penciptaan, penerimaan hayat, intuisi dan
wahyu. Binatang tidak menerima wahyu karena menurut Muhammad Abduh
dengan intuisi binatang telah dapat memenuhi kebutuhannya karena
kebutuhan binatang adalah terbatas. Berbeda dengan manusia bahwa
keinginannya tidak terbatas, seandainya kebutuhan manusia dalam menempuh
kehidupan ini dapat dibatasi sebagaimana kebutuhan binatang sungguh

1

manusia akan mendapat kehidupan yang bahagia.'"" Namun kebutuhan

manusia tidak terbatas, oleh karena itu, manusia berhajat pada sesuatu yang
lain di atas intuisi."?
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

terdapat hal yang menjadi masalah pokok dalam skripsi ini yaitu bagaimana

pemikiran Muhammad Abduh mengenai hubungan antara Tuhan dengan

manusia sebagai pemberi petunjuk bagi manusia dalam menjalani. kehidupan

di dunia ini maupun sebagai bekal untuk kehidupan akhirat nanti serta hal-hal

yang menjadi sebab_mengapa manusia membutuhkannya. Dalam hal ini

petunjuk tersebut adalah berupa wahyu yang diturunkan melalui nabi-nabi

1 gyekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, terj. K.H. Firdaus AN, him. 106.

2 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, him. 33.



pilihan-Nya. Selain itu juga dibahas kapasitas akal sebagai petunjuk selain

wahyu.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian selalu ada manfaatnya jika mempunyai tujuan yang
pasti. Untuk itu didalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
hubungan antara Tuhan dengan manusia dalam pemikiran Muhammad Abduh.
Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:
1. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai salah satu
sumbangan pemikiran untuk lebih mengenal Muhammad Abduh
2. Scbagai masukan bagi pemikiran keislaman di Indonesia khususnya
dalam lingkup Fakultas Ushuluddin jurusan Agidah Filsafat.
3. Untuk memenuhi salah satu dari beherapa persyaratan dalam
menempuh gelar Sarjana Filsafat Islam pada Fakultas Ushuluddin

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

D. Tinjauan Pustaka
Mengenai pemikiran Muhammad Abduh, sejauh yang penulis ketahui
telah banyak diungkap melalui berbagai penelitian. Antara lain yang ditulis
oleh Khoirudin Nasution dengan judul: Riba dan Poligami (Sebuah Studi Atas

Pemikiran Muhammad Abduh), terbitan Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996.



Arbiyah Lubis dengan judul: Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad
Abduh (Suatu Studi Perbandingan), terbitan Bulan Bintang, Jakarta, 1993.
Selain itu penulis juga telah menemukan buku yang mengulas tentang gerakan
pembaharuan di dunia Islam beserta tokoh-tokoh yang mempeloporinya
termasuk Muhammad Abduh dan ide-ide pembaharuannya. Buku-buku
tersebut antara lain karya Mukti Ali dengan judul: Alam Pikiran Islam Modern
di Timur Tengah, terbitan Djambatan, Jakarta, 1995. Charles C. Adams
dengan judul : Islam and Modernism in Egypt, yang telah diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia dengan judul Islam dan Dunia Modern di Mesir
terbitan Dian Rakyat dan masih banyak lagi karya-karya lainnya yang
mengulas tentang Muhammad Abduh dan ide-ide pemikirannya yang tidak
bisa penulis sebutkan.

Di lingkungan UIN Sunan Kalijaga, penulis juga telah menemukan
beberapa kajian tentang Muhammad Ahduh dan pemikirannya, diantaranya
adalah Konsep Keadilon Menurut Muhammad Abduh yang ditulis olem M.
Zainal Arifin Syuleb, menjelaskan pandangan Muhammad Abduh tentang
keadilan Tuhan dalam konteks. Kebebasan 'antara perbuatan Tuham dan
Kebebasan manusia. - Pemikican, Muhammad Abduh_Tentang Islam dan
Modernisme yang ditulis oleh Dewi Asna. Pemikiran Muhammad Abduh
Tentang Hukum Akal yang ditulis oleh Trio Handoyo, membahas tentang

hukum akal beserta pembagiannya yang meliputi tiga bagian; hukum 'wajib',




hukum 'mustahil 'dan hukum 'mungkin'. dan masih banyak lagi beberapa judul
lain.

Dari sekian banyak tulisan yang mengulas tentang Muhammad Abduh,
penulis menambahkan satu tema yaitu: Hubungan antara Tuhan dengan
Manusia. Dalam skripsi ini penyusun ingin mengangkat tema tentang
hubungan antara Tuhan dengan manusia. Maksud dari hubungan ini adalah
bahwa Tuhan sebagai pemberi petunjuk bagi manusia didalam menjalani
kehidupan di dunia ini.

Tuhan menciptakan manusia dengan dilengkapi akal pikiran juga
sebagai petunjuk untuk mempertimbangkan apa yang akan dilakukannya,
apukah ia akan menempuh jalan kebenaran atau jalan kesesatan scmuanya
bergantung pada pertimbangan akalnya. Namun akal bukanlah segala-galanya
karena tidak sedikit persoalan yang tidak dapat disclcsaikan dengan akal
semata. Oleh karena itu dalam skripsi ini mencoba untuk mengulas bagaimana
peran akal dalam kehidupan ini sebagai petunjuk dalam menjalani kehidupan.
Selain itu juga diulas, bagaimana hubungan Tuhan dengan mausia dalam
kaitannya sebagai pemberi petunjuk bagi manusia.

Sedangkan,dalam tulisan Harun Nasution, sebagai contoh Muhammad
Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah masih menerangkan pokok-pokok

pemikiran Muhammad Abduh secara universal tentang kekuatan akal, fungsi



wahyu, faham kebebasan manusia dan fatalisme, sifat-sifat Tuhan, perbuatan

Tuhan dan konsep iman.

E. Metode Penelitian

Dalam menyusun sebuah karya ilmiah tentu tidak akan terlepas dari
penggunaan metode, sebab metode merupakan cara bertindak agar kegiatan
penelitian dapat terlaksana secara baik, terarah dan dapat mencapai hasil yang
optimal.13 Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yaitu penelitian sebagai prosedur penilaian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku

yang dapat diamati'*

1. Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan model penelitian historis faktual, yaitu
metode yang dapat dipahami untuk mengadakan penyelidikan
terhadap pikiran seorang tokoh filsuf ataupun teolog dengan cara
mengumpulkan- data yang, tersebar di  perpustakaan (library
researchl) mengenai salah satu topik yang dibahas dalam suatu

karya tokoh tersebut. s

13 Anton Baker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 10.

i Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.
62.

5 Anton Baker, Metodologi Penelition Filsafat, him. 61.
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Dengan kata lain, teknik pengumpulan data dengan cara meneliti
buku atau catatan-catatan lain yang ada relefansinya dengan tema
yang diangkat.

2. Teknik Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul, kemudian dilanjutkan dengan
mengolah data agar dapat dipahami dengan jelas. Adapun metode
yang digunakan dalam mengolah data ini adalah:

a. Metode Deskripsi
Yaitu metode yang menguraikan secara teratur seluruh konsepsi
tokoh tidak hanya disajikan secara abstrak dan seakan-akan lepas
dari pengalaman hidup yang eksistensial.'® Maka didalamnya harus
dapat dirasakan seluruh hidup konkset. Diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas dengan menguraikan secara
teratur dan menyeluruh konsep tokoh yang diangkat ke permukaan.

b. Metode Interpretast
Dalam -aplikasi metode ini, isi buku diselami dan diusahakan
sedapat mungkin menangkap arti dan makna nuansa yang

dimaksudkan tokoh secara khas."”

16 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta:
Kanisius, 2002), hlm. 61.

7 1bid., him. 63.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran serta memudahkan dalam penyusunan
skripsi ini, penyusun membagi kedalam lima bab dan masing-masing bab
dibagi kedalam beberapa sub bab. Secara jelasnya adalah sebagai berikut.

Bagian pertama dari skripsi ini adalah pendahuluan, yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.

Sebelum memasuki pembahasan inti pemikiran Muhammad Abduh,
penelusuran terhadap latar belakang kehidupan Muhammad Abduh terasa
menjadi penting. Bagian kedua dari skripsi ini adalah biografi Muhammad
Abduh yang meliputi: Latar belakang sosial, pendidikan dan pengalaman,
kegiatan dan karir serta karya-karya beliau.

Kemudian, bab ke tiga dalam skripsi ini mengulas secara umum
tentang akal dan wahyu dan pendapat beberapa filosof Islam tentang hal
tersebut.

Bagian keempat - dimaksudkan —untuk . menjelaskan - pemikiran
Muhammad Abduh tentang hubungan antara Tuban dengan manusia yang
berisikan fungsi atau peranan akal, kebutuhan akal terhadap wahyu dan wahyu
sebagai hubungan antara Tuhan dengan manusia.

Bagian kelima merupakan penutup skripsi ini, yang berisikan

kesimpulan, saran dan penutup.



BABV

PENUTUP |

+ A. Kesimpulan
* Iﬁari pembahasan mengenai’ ir;emikiran Muhammad Abduh tentang
hubungan antara Tuhan dengan Manusia dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.

Dalam pendapatnya mengenai akal, manusia mempunyai akal dan
akallah yang membuat manusia berbeda dari makhluk lain. Menurut
Muhammad Abduh, manusia adalah satu-satunya makhluk yang diberi Tuban

kekuatan akal dan karena itulah ia menjadi mulia. Akal mempunyai daya yang

kuat, akal dapat sampai kepada pengetahuan yang lebih tinggi dan akal dapat

sampai kepada pengetahuan tentang adanya Tuhan beserta sifat-sifatnya
walaupun tidak seluruhnya, seperti sifat hidup (hayat), maha mengetahui
(ilmu), maha Bsa. Selain sifat-sifat yang dapat diketahui melalui akal ada juga
sifat-sifat yang tidak-dapat diketahui melalui akal yang disampaikan melalui
wahyu seperti berbicara, melihat dan mendengar, mengenai ketidak mampuan
akal mengetahui. sifat-sifat tersebut, tidak dijelaskan olehnya, Muhammad
Abduh hanya menjelaskan bahwa berbicara, melihat dan mendengarnya Tuhan
tidaklah sama dengan yang dilakukan oleh manusia tidak dengan melalui

perantaraan alat ataupun dengan menggunakan panca indera.

79
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Selanjutnya akal mengetahui bahwa roh manusia tidak akan mati dan
akan mendapatkan pembalasan pilihannya adalah bahagia atau sengsara, untuk
mendapatkan kebahagiaan di akberat menurutnya ialah dengan mengenal
Allah dan melakukan perbuatan baik sedangkan kesengsaraan didapatkan
karena tidak menjalankan perintah-perintah Allah. Yang kesemuanya itu
dilakukan selama masih hidup di dunia. Dengan begitu akal manusia dapat
mengetahui bahwa ada perbuatan baik yang akan membawa kebhagiaan di
akherat dan ada perbuatan disebut buruk yang akan membawa pada
kesengaraan di akherat. Kemudian fungsi akal dapat memuat hukum-hukum
untuk mengajak pada jalan yang benar.

Akal memang dapat mengetahui kehidupan akherat tetapi kemampuan
tersebut adalah terbatas, ada yang sama sekali tidak dapat diketahui oleh akal
seperti penjelasan tentang berbagai kelezatan, siksaan-siksaan tentang cara
menimbang segala perbuatan-perbuatan yang dilakkan manusia di dunia ini.
Untuk ity wahyu Tuhan diperlukan untuk melengkapi pengetahuan yang tidak
dapat dicapai melalui akal. Yang merupakan wujud. empirik bahwa Tuhan
telah menjadikan wahyu sebagai alat komunikasi dengan hamba-Nya.

Wahyu dalam pendapatnya, mempunyai dua fungsi -pokok. Fungsi
pokok pertama timbul dari keyakinan bahwa jiwa manusia akan terus ada dan
kekal walaupun tubuh telah mati dan semua orang mempercayainya kecuali

hanya sedikit yang tidak mempercayainya. Fungsi pokok kedua mempunyai
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kaitan yang erat dengan sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial, yaitu
untuk mengatur hidupnya di dunia dan untuk dapat mengetahui keadaan
hidupnya di akherat nanti.

Wahyu juga berfungsi memberikan penjelasan kepada akal tentang
cara-cara beribadah dan berterimakasih kepada Allah, wahyu juga menguatkan
pendapat akal melalui sifat sakral dan absolut yang terdapat dalam wahyu,
akal dapat membuat hukum-hukum dan peraturan untuk mengajak manusia
pada jalan yang benar akan tetapi akal tidak dapat memaksa umat manusia
supaya tunduk pada hukum dan peraturan yang dibuatnya itu wahyulah yang
dapat memaksa manusia supaya tunduk pada hokum dan peraturan dengan
kekuatan sakralnya.

Dalam hubungan antara akal dan wahyu, menuru Muhammad Abduh
tidak ada pertentangan antara keduanya, namun demikian apabila wahyu
membawa berita yang masih samar bagi akal, maka menurutnya yang
dimaksud bukan arti yang sebenarnya oleh karena itu akal dapat menempuh
dua jalan vyaitu - dengan- menia’wilkannya , atau , dengan . menyerahkan

sepenuhnya kepada Allah.

B. Saran-saran
1. Penulisan skripsi ini merupakan penelitian mengenai pemikiran Muhammad

Abduh. Penulis seringkali terbentur pada masalah literatur, terutama sekali
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kesulitan menemukan karya-karya Muhammad Abduh yang lain. Maka dari
itu, bagi penulis-penulis sesudah ini, perlu mengadakan studi lanjutan
mengenai pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh dan perlu kiranya
menemukan karya-karya Muhammad Abduh yang lain, sehingga kajiannya
akan lebih mendalam dan lebih sempurna tidak hanya mengandalkan dari satu
buku karya Muhammad Abduh yaitu Risalah Tauhid.

2. Penulisan skripsi ini disusun berdasarkan kemampuan terbatas yang ada pada
penulis didalam memahami pesan dari literatur maupun keterbatasan dari
teknik pengungkapan pemahaman lewat tulisan. Sehingga dalam setiap bagian
dari skripsi ini tidak akan terlepas dari kesalahan metodologi maupun
kesalahan materi dan informasi. Maka langkah yang paling tepat bagi penulis
adalah menyerahkan semuanya kepada Yang Maha Tahu dan semoga
kesalahan yang tidak disengaja olch penyusun, bisa membawa hikmah dan

diampuni oleh Yang Maha Kuasa. Amin.
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